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There is a lot of research on pocket money management and the use of fintech applications.
However, not many factors that affect the management of pocket money and the use of fintech
applications come from psychological factors. This study examines the factors that influence
the management of pocket money and the use of fintech applications from psychological
factors such as self-reward and self-punishment. With the formulation and research objectives
to determine whether there is an effect of self-reward on pocket money management?, is there
an effect of self-punishment on pocket money management?, is there an effect of self-reward
and self-punishment on pocket money management? the use of fintech applications?, is there
an effect of self-punishment on the use of fintech applications?, is there an effect of self-reward
and self-punishment on the use of fintech applications?. This research is quantitative with the
type of associative research. The population and sample are Unindra students, totaling 103
students. Data was collected through an online questionnaire via google form with a scale of 1
— 7 which was processed using a multiple linear regression formula with two equations. The
results show that there is an effect of self-reward on pocket money management, there is an
effect of self-punishment on pocket money management, there is an effect of self-reward and
self-punishment on pocket money management, there is a self-reward effect on the use of
fintech applications, there is a self-reward effect. -punishment on the use of fintech
applications, there is an effect of self-reward and self-punishment on the use of fintech
applications..
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Ada banyak penelitian tentang pengelolaan uang saku dan penggunaan aplikasi fintech.
Namun, tidak banyak faktor yang mempengaruhi pengelolaan uang saku dan penggunaan
aplikasi fintech berasal dari faktor psikologi. Penelitian ini mencoba faktor yang
mempengaruhi pengelolaan uang saku dan penggunaan aplikasi fintech dari faktor psikologi
seperti self-reward dan self-punishment. Dengan rumusan dan tujuan penelitian untuk
mengetahui adakah pengaruh self-reward pada pengelolaan uang saku?, adakah pengaruh self-
punishment pada pengelolaan uang saku?, adakah pengaruh self-reward dan self-punishment
pada pengelolaan uang saku?, adakah pengaruh self-reward pada penggunaan aplikasi fintech?,
adakah pengaruh self-punishment pada penggunaan aplikasi fintech?, adakah pengaruh self-
reward dan self-punishment pada penggunaan aplikasi fintech?. Penelitian ini adalah kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dan sampel adalah mahasiswa unindra yang
berjumlah 103 mahasiswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner online via google form
dengan skala 1 — 7 yang diolah menggunakan rumus regresi linear berganda dengan dua
persamaan. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh self-reward pada pengelolaan uang saku,
ada pengaruh self-punishment pada pengelolaan uang saku, ada pengaruh self-reward dan self-
punishment pada pengelolaan uang saku, ada pengaruh self-reward pada penggunaan aplikasi
fintech, ada pengaruh self-punishment pada penggunaan aplikasi fintech, ada pengaruh self-
reward dan self-punishment pada penggunaan aplikasi fintech.

Kata kunci

self-reward, self-punishment, uang saku, fintech
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PENDAHULUAN

Penelitian tentang pengelolaan uang saku/manajemen keuangan pribadi/tata cara
mengatur keuangan dikalangan mahasiswa sudah cukup banyak diteliti oleh akademisi,
peneliti, maupun masyarakat umum. Begitupun faktor-faktor yang mempengaruhi individu
untuk melakukan aktivitas tersebut. Namun, kebanyakan dari penelitian itu hanya meneliti atau
mengkaitkan faktor yang mempengaruhinya hanya dari aspek tertantu, seperti faktor umum
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Tidak banyak penelitian yang memandang akar
permasalahan tindakan individu dimulai dari aspek psikologi secara khusus dan mendalam.
Beberapa contoh penelitian yang membahas faktor psikologi dalam pengelolaan uang saku,
seperti self-control (Vhalery, Aimon, & Yulhendri, 2018) self-knowledge dan self-deception
(Leksono & Vhalery, 2019), self-esteem dan self-awareness (Alfilail & Vhalery, 2020), serta
self-efficacy (Sari & Listiadi, 2021).

Penelitian tentang penggunaan aplikasi fintech dikalangan mahasiswa juga sudah
banyak diteliti oleh akademisi, peneliti, maupun masyarakat umum. Bahkan faktor yang
mempengaruhi penggunaan fintech sudah dapat diklasifikasikan oleh beberapa para ahli. Tidak
jauh berbeda dengan pengelolaan uang saku, faktor dominan dalam penelitian adalah faktor
internal dan faktor eksternal dan hanya sedikit penelitian yang menyingung faktor psikologi.
Beberapa contoh penelitian yang membahas faktor psikologi dalam penggunaan aplikasi fintech
atau sejenisnya, seperti self-concept (Yuniati & Katon, 2020), self-control (Ulayya & Mujiasih,
2020).

Dari dua fenomena yang telah dibahas dapat ditarik kesamaan yaitu faktor yang
mempengaruhi variabel dependen hanya sedikit yang berasal dari faktor psikologi secara
khusus dan mendalam. Padahal, ada banyak faktor psikologi yang dapat mempengaruhi
pengelolaan uang saku dan penggunaan aplikasi fintech. Pada penelitian ini, faktor psikologi
yang diakan dibahas yaitu self-reward dan self-punishment. Self-reward dan self-punishment
dapat dikatakan sebagai variabel baru yang mulai diminati setelah lama tidak diteliti atau
dikembangkan. Oleh sebab itu, peneliti semakin tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang
faktor Self-reward dan self-punishment.

Konsep self-reward berasal dari kata “self” atau diri dan “reward” adalah suatu hadiah
atau penghargaan. Self-reward adalah salah satu bentuk penghargaan untuk diri sendiri.
Pentingnya self-reward diantaranya lebih menghargai diri sendiri, sebagai arti bawa kamu
mencintai hidupmu, membangkitkan semangat dan motivasi, baik untuk kesehatan mental,
membuat pikiran selalu positif, melepas stres, serta mencintai diri sendiri (Unilever, 2021). Cara
memberi self-reward yang tepat yaitu relevansi (artinya, penghargaan pada dirimu sendiri harus
sejalan dengan tujuanmu dan tidak bertolak belakang dari tujuan tersebut), batasi diri, lebih
baik memberi hadiah yang dapat memotivasi diri, mudah diperoleh (Rahmalia, 2021). Self-
reward dapat diukur melalui beberapa indikator turunan yang dikemukan oleh Madrigal dan
Boush (2008) dan disesuaikan dengan keadaan yang ada, yaitu sikap untuk menghargai,
Kesiadaan untuk menghargai, dan motivasi untuk menghargai.

Self-reward dibutuhkan dalam pengelolaan uang saku untuk memotivasi diri agar
mampu mencapai tujuan keuangan yang diinginkan. Seseorang dengan self-reward yang baik
akan mampu mengontrol keuangannya dengan baik dan terarah. Seseorang dengan self-reward
yang buruk akan mengalami kesulitan untuk mengontrol keuangannya sehingga sulit untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Self-reward juga dibutuhkan untuk menggunakan aplikasi
fintech untuk mengontrol diri agar mampu menggunakan aplikasi fintech sesuai dengan
kebutuhan dan bermanfaat untuk kepentingan individu. Seseorang dengan self-reward yang
tinggi akan mampu mengontrol diri saat menggunakan aplikasi fintech dengan baik dan dapat
memanfaatkan informasi yang ada. Seseorang dengan self-reward yang rendah akan mengalami
kesulitan untuk mengontrol diri saat menggunakan aplikasi fintech sehingga dapat
menyebabkan perilaku yang tidak terarah dan dapat mengakibatkan kesalahan dalam
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pemakaian. Untuk mengetahui hal ini, peneliti akan menguji variabel self-reward pada
pengelolaan uang saku dan penggunaan aplikasi fintech.

Konsep self-punishment berasal dari kata “self” atau diri dan “punishment” yaitu
hukuman. self-punishment adalah sebuah bentuk atau tindakan untuk memberikan hukuman
untuk diri sendiri. Menurut kamus APA: American Psychological Association (2021) self-
punishment adalah “the act of inflicting physical or psychological harm on oneself for one’s
perceived misdeeds* atau tindakan menimbulkan kerugian fisik atau psikologis pada diri sendiri
karena kesalahan yang dirasakan. Kategori bentuk hukuman diri sendiri bisa bersifat ringan
hingga berat dan dapat berbentuk fisik maupun mental. Beberapa cara untuk menghukum diri
sendiri yaitu menahan hadiah, menasehati diri secara mental, menyesali keputusan yang telah
dilakukan (Raypole, 2020). Ada beberapa langkah untuk menyelesaikan self-punishment seperti
memukan bentuk hukuman diri sendiri, memanfaatkan sumber daya positif didalam diri untuk
memicu individu agar mau berhenti menghukum diri sendiri, membuat rencana (langkah demi
langkah yang spesifik) untuk menetralisir pola hukuman mental dan emosional, lalu ikuti
rencana tersebut dan raih ketenangan pada pikiran dan kebebasan yang lebih besar dari
hukuman diri (Bundrant, 2021). Indikator pengukuran self-punishment pada penelitian ini
diadaptasi dari Nelissen & Zeelenberg (2009) dan disesuaikan untuk mempermudah sehingga
menjadi adanya rasa penyesalan, adanya rasa bersalah, menebus diri.

Self-punishment pada pengelolaan uang saku dan penggunaan aplikasi fintech dapat
bersifat positif maupun negatif. Self-punishment pada pengelolaan uang saku dan penggunaan
aplikasi fintech dapat bersifat positif apabila individu memanfaatkan self-punishment sebagai
hukuman apabila melanggar atau mengganggu aktivitas pengelolaan uang saku dan
penggunaan aplikasi fintech yang berlebihan. Self-punishment pada pengelolaan uang saku dan
penggunaan aplikasi fintech dapat bersifat negatif apabila perilaku penggunaan uang saku dan
pemakaian aplikasi fintech yang berlebihan menekan self-punishment secara berlebihan yang
dapat mengakibatkan individu semakin terpuruk atau stress atas hukuman dan beban yang
individu bebankan pada dirinya. Maksudnya, semakin banyak pemakaian semakin besar resiko
hukuman yang harus diterima individu. Di lain pihak, self-punishment juga dapat sejalan
dengan perilaku individu. Untuk mengetahui ini lebih lanjut, peneliti akan menguji variabel
self-punishment pada pengelolaan uang saku dan penggunaan aplikasi fintech.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, judul penelitian ini adalah Self-Reward dan
Self-Punishment Untuk Pengelolaan Uang Saku Dan Penggunaan Aplikasi Fintech. dengan
rumusan dan tujuan penelitian untuk mengetahui adakah pengaruh self-reward pada
pengelolaan uang saku?, adakah pengaruh self-punishment pada pengelolaan uang saku?,
adakah pengaruh self-reward dan self-punishment pada pengelolaan uang saku?, adakah
pengaruh self-reward pada penggunaan aplikasi fintech?, adakah pengaruh self-punishment
pada penggunaan aplikasi fintech?, adakah pengaruh self-reward dan self-punishment pada
penggunaan aplikasi fintech?

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2021. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen berdasarkan data yang berbentuk
angka yang didapat dari responden secara langsung. Populasi penelitian adalah mahasiswa
unindra dengan jumlah sampel sebanyak 103 mahasiswa (43 mahasiswa laki-laki dan 60
mahasiswa perempuan) yang didapat dari teknik sampling non-probability menggunakan
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner online via google form. Instrumen
kuesioner setiap variabel terdiri dari indikator dan deskriptor. Skala penelitian yang digunakan
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adalah skala interval dengan rentang nilai 1 — 7. Analisis data penelitian menggunakan regresi
linear berganda dengan dua persamaan yaitu Y1 = a + bX1 + ¢Xz dan Y2 = a + bX1 + cXo.
Pemrosesan data menggunakan bantuan software SPSS 24.0.

Penelitian ini memiliki empat variabel yang terdiri dari dua variabel independen (X1 =
self-reward, X2 = self-punishment) dan dua variabel dependen (Y1 = pengelolaan uang saku, Y>
= Penggunaan aplikasi fintech). Arah dan tujuan penelitian ini dapat digambarkan sebagi
kerangka berpikir yang dapat dilihat berikut ini:

Self-Reward > Pengelolaan Uang Saku
(X1) (Y)
Self-Punishmnet > Penggunaan Aplikasi Fintech
(X2) (Y2)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data penelitian yang diproses menggunakan software SPSS 24.0 untuk
regresi linear berganda pada Y1 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda Y1
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model Std t  Sig. F Sig. R R Square
B Error Beta
1  (Constant) 3,160 2,499 1,265 ,209 375,056 ,000 ,939 ,882
Self-reward 744 ,037 ,820 20,110 ,000
Self-punishment  ,218 ,046 ,195 4,772 ,000

Sumber: Output SPSS 24.0

Berdasarkan hasil output SPSS yang dijabarkan dalam tabel 1 didapat persamaan regresi
linear berganda yaitu Y1 = 3,160 + 0,744X; + 0,218X> dan pengaruh variabel self-reward dan
self-punishment terhadap pengelolaan uang saku sebesar 88,2%, sedangkan 11,8% merupakan
pengaruh dari variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil output SPSS pada tabel 1
juga menunjukkan:

1. Self-reward pada pengelolaan uang saku

Hasil uji t didapat nilai thitung 20,110 > nilai tiaber 1,983 dengan nilai signifikan 0,000
< 0,050 dinyatakan bahwa ada pengaruh self-reward terhadap pengelolaan uang saku secara
signifikan. Nilai koefisien self-reward pada pengelolaan uang saku bersifat positif. Artinya,
peningkatan yang terjadi pada self-reward akan berpengaruh pada pengelolaan uang saku
secara garis lurus. Adanya pengaruh self-reward pada pengelolaan uang saku dikarenakan
self-reward mendorong rasa nyaman pada individu dikarenakan adanya penghargaan yang
diberikan oleh diri sendiri (seperti pujian, motivasi, atau sejenisnya) karena mampu
melaksanakan pengelolaan uang dengan baik sehingga menciptakan rasa kepuasan terhadap
diri sendiri.
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2. Self-punishment pada pengelolaan uang saku

Hasil uji t didapat nilai thitung 4,772 > nilai tranel 1,983 dengan nilai signifikan 0,000 <
0,050 dinyatakan bahwa ada pengaruh self-punishment terhadap pengelolaan uang saku
secara signifikan. Nilai koefisien self-punishment pada pengelolaan uang saku bersifat
positif. Artinya, peningkatan yang terjadi pada self-punishment akan berpengaruh pada
pengelolaan uang saku secara garis lurus. Adanya pengaruh self-punishment pada
pengelolaan uang saku dikarenakan Self-punishment menjadi peringatan atau ancaman bagi
individu apabila individu tersebut tidak mampu melaksanakan pengelolaan uang dengan
baik.

3. Self-reward dan self-punishment pada pengelolaan uang saku

Hasil uji f didapat nilai Fniwung 375,056 > nilai Feaber 2,693 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,050 dinyatakan bahwa ada pengaruh self-reward dan self-punishment terhadap
pengelolaan uang saku secara signifikan. Nilai koefisien self-reward dan self-punishment
pada pengelolaan uang saku bersifat positif. Artinya, peningkatan yang terjadi pada self-
reward dan self-punishment akan berpengaruh pada pengelolaan uang saku secara garis
lurus. Adanya pengaruh self-reward dan self-punishment pada pengelolaan uang saku
dikarenakan self-reward dan self-punishment berperan sebagai reward dan punishment
apabila mampu atau tidak mampu dalam mengelola uang saku.

Hasil pengolahan data penelitian yang diproses menggunakan software SPSS 24.0 untuk
regresi linear berganda pada Y dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda Y>
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model Std T Sig. F Sig. R R Square
B Error Beta
1 (Constant) 2,460 2,716 ,906  ,367 238,096 ,000 ,909  ,826
Self-reward 134 ,040 ,166 3,346 1,001
Self-punishment 812 ,050 ,809 16,333 ,000

Sumber: Output SPSS 24.0

Berdasarkan hasil output SPSS yang dijabarkan dalam tabel 2 didapat persamaan regresi
linear berganda yaitu Y2 = 2,460 + 0,134X; + 0,812X> dan pengaruh variabel self-reward dan
self-punishment terhadap penggunaan aplikasi fintech sebesar 82,6%, sedangkan 17,4%
merupakan pengaruh dari variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil output SPSS
pada tabel 2 juga menunjukkan:

1. Self-reward pada penggunaan aplikasi fintech

Hasil uji t didapat nilai thitung 3,346 > nilai tianel 1,983 dengan nilai signifikan 0,001 <
0,050 dinyatakan bahwa ada pengaruh self-reward terhadap penggunaan aplikasi fintech
secara signifikan. Nilai koefisien self-reward pada penggunaan aplikasi fintech bersifat
positif. Artinya, peningkatan yang terjadi pada self-reward akan berpengaruh pada
penggunaan aplikasi fintech secara garis lurus. Adanya pengaruh self-reward pada
penggunaan aplikasi fintech dikarenakan self-reward menjadi penghargaan terhadap
individu karena bisa menggunakan aplikasi fintech secara maksimal dan bernilai pofitif pada
kehidupan sehari-hari.

2. Self-punishment pada penggunaan aplikasi fintech
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Hasil uji t didapat nilai thitung 16,333 > nilai twner 1,983 dengan nilai signifikan 0,000
< 0,050 dinyatakan bahwa ada pengaruh self-punishment terhadap penggunaan aplikasi
fintech secara signifikan. Nilai koefisien self-punishment pada penggunaan aplikasi fintech
bersifat positif. Artinya, peningkatan yang terjadi pada self-punishment akan berpengaruh
pada penggunaan aplikasi fintech secara garis lurus. Adanya pengaruh self-punishment pada
penggunaan aplikasi fintech dikarenakan self-punishment menjadi peringatan atau ancaman
terhadap individu karena menggunakan aplikasi fintech secara berlebihan atau diluar batasan
yang telah ditentukan atau bernilai negatif pada kehidupan sehari-hari.

3. Self-reward pada penggunaan aplikasi fintech

Hasil uji f didapat nilai fhitung 238,096 > nilai franel 2,693 dengan nilai signifikan 0,000
< 0,050 dinyatakan bahwa ada pengaruh self-reward dan self-punishment terhadap
penggunaan aplikasi fintech secara signifikan. Nilai koefisien self-reward dan self-
punishment pada penggunaan aplikasi fintech bersifat positif. Artinya, peningkatan yang
terjadi pada self-reward dan self-punishment akan berpengaruh pada penggunaan aplikasi
fintech secara garis lurus. Adanya pengaruh self-reward dan self-punishment pada
penggunaan aplikasi fintech dikarenakan self-reward dan self-punishment berperan sebagai
reward dan punishment apabila individu menggunakan aplikasi fintech sebagai teman atau
lawan. Maksudnya, individu akan menerima reward dan punishment dari penggunaan
aplikasi fintech apabila dapat dimanfaatkan secara baik atau secara buruk.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh self-reward pada pengelolaan uang
saku, ada pengaruh self-punishment pada pengelolaan uang saku, ada pengaruh self-reward dan
self-punishment pada pengelolaan uang saku, ada pengaruh self-reward pada penggunaan
aplikasi fintech, ada pengaruh self-punishment pada penggunaan aplikasi fintech, ada pengaruh
self-reward dan self-punishment pada penggunaan aplikasi fintech. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah kurangnya teori self-reward dan self-punishment. Implikasi dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan tambahan teoritis untuk variabel self-reward, self-
punishment, pengelolaan uang saku, dan penggunaan aplikasi fintech.
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This study aims to analyze the problems of online learning during the Covid-
19 pandemic. The methods used in this research are ex post facto and survey
methods. The result is that online learning is not about what applications
teachers use to teach their students. Teachers should not be busy debating
which platform is better than another. However, teachers should realize that
the most important thing is to apply teaching principles. Teaching is a
process of making someone who doesn't know knows. The interaction
between teachers and students is the key to conveying information. This
information delivery room must be appropriate and easily accessible so that
meetings between teachers and students can occur and give birth to neat and
good interactions. In other words, a virtual study room must be highly
accessible. In addition, the delivery of this interaction also needs to be
arranged in such a way that students do not feel forced or forced to "eat"
information from their teachers. Study time management needs to be applied
in the implementation of online learning during this covid-19 pandemic.
Based on the research conducted, it is known that interaction, accessibility,
and time management really need to be considered in the application of
online learning during the Covid-19 pandemic.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika pembelajaran
online di masa pandemi Covid-19. Medote yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode ex post facto dan survei. Hasil yang didapat yaitu, belajar
secara daring bukanlah tentang aplikasi apa yang digunakan oleh pengajar
untuk membelajarkan siswa-siswa mereka. Tidak semestinya para pengajar
sibuk memperdebatkan platform yang satu lebih baik dari platform lainnya.
Akan tetapi, seyogianya para pengajar menyadari bahwa terpenting adalah
menerapkan prinsip-prinsip pengajaran. Mengajar adalah sebuah proses
menjadikan seseorang yang tidak tahu menjadi tahu. Interaksi antara pengajar
dan siswa menjadi kunci penyampaian informasi. Ruang penyampaian
informasi ini haruslah layak dan mudah diakses agar pertemuan antara
pengajar dan siswanya dapat terjadi dan melahirkan interaksi yang apik dan
baik. Dengan kata lain, sebuah ruang belajar virtual mesti beraksesibilitas
tinggi. Selain itu, penyampaian interaksi ini juga perlu diatur sedemikian
rupa agar siswa tak merasa dipaksa atau terpaksa “memakan” informasi dari
para pengajarnya. Manajemen waktu belajar perlu diterapkan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 ini. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa interaksi, aksesibilitas, dan
manajemen waktu sangat perlu diperhatikan dalam penerapan pembelajaran
daring di masa pandemi Covid-19.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan pendidikan yang biasa dilakukan secara tatap muka, tiba-tiba saja harus
diakomodasi melalui dunia maya. Hal ini terjadi lantaran adanya protokol tetap penanganan
Covid-19 yang mewabah di penjuru dunia. Indonesia terimbas. Pelaksanaan pendidikan melalui
wadah dalam jaringan (daring), mau tidak mau, harus dilakukan. Sebagian lembaga mungkin
tidak asing dengan pelaksanaan ini, namun, bagi beberapa lembaga yang masih asing dengan
metode pembelajaran jarak jauh maupun daring ini jelas mengalami “kebingungan”.

Pembelajaran yang dilakukan secara daring ini, menimbulkan pertanyaan besar,
“Bagaimana sebenarnya pelaksanaan pembelajaran secara daring ini dilakukan? Apakah cukup
dengan memberikan tugas? Atau perlu ada pendampingan hingga siswa memahami materi yang
disampaikan?” Masalahnya adalah, paradigma pembelajaran daring yang dilakukan bisa jadi
tidak sama antarpengajar di Indonesia.

Dalam pelaksanaan di lapangan, jika diklasifikasikan, terdapat tiga kecenderungan pola
pengajaran jarak jauh yang terjadi belum lama ini. Pertama, pembelajaran yang dilakukan
melalui bantuan aplikasi pengirim pesan obrolan. Pembelajaran biasanya diakomodasi melalui
teks (textual based learning) yang dikirimkan ke aplikasi obrolan. Pengajar menyampaikan
materi melalui perangkat yang disepakati, misalnya aplikasi WhatsApp, Telegram, dan
sebagainya. Masalah yang muncul adalah, teks tidak dapat mengakomodasi mimik, gestur, dan
intonasi. Maka tak heran, jika kadang terjadi kesalahan penafsiran dalam penerimaan informasi.
Selain itu, manajemen waktu pelaksanaan pembelajaran pun menjadi tak terlihat. Karena teks
ini bisa disampaikan dan dibaca kapan saja, maka respons yang muncul juga seolah tak
terkendali waktunya. Baik pengajar maupun siswa, seolah berada pada kondisi belajar
sepanjang waktu.

Kedua, terdapat pembelajaran yang dilakukan melalui bantuan aplikasi pertemuan
virtual. Melalui aplikasi ini, pembelajaran bisa disampaikan secara luwes, seolah pengajar
tengah menghadapi siswanya. Proses pembelajaran tatap muka seolah terjadi. Semua materi
disampaikan dalam bentuk video (videomeet based learning). Banyak platform yang kini
bermunculan untuk mengakomodasi kebutuhan ini. Mulai dari Zoom.us, Jit.si, YouTube Live,
dan sebagainya. Pembelajaran terasa begitu interaktif. Guru menjelaskan, dan siswa dapat
bertanya melalui fitur chat. Namun sayangnya, selain waktu yang terbatas, penggunaan video
dalam aktivitas pembelajaran ini juga memakan kuota internet yang tidak sedikit. Memang,
dalam praktiknya, manajemen waktu bisa terjadi. Semisal, pelajaran A dapat kita lakukan
selama 1,5 jam dan dapat kita tutup saat sudah mencapai durasi itu. Namun akses yang
diperlukan untuk mendapatkan pembelajaran itu, jelas perlu dipertimbangkan. Jika satu
pelajaran saja sudah menghabiskan kuota internet 300-an megabyte, dalam sehari terdapat tiga
pelajaran, maka siswa paling tidak memerlukan 1 gigabyte sehari untuk bisa mengikuti
pembelajaran secara penuh. Mereka mungkin tidak “menjerit” habis di ongkos, tapi mereka
“menjerit” di penggunaan kuota yang melejit. Belum lagi jika kita bicara masalah kualitas
internet di satu daerah dengan daerah lain yang masih belum merata. Bisa jadi, aksesibilitas
pembelajaran tersebut “terganggu’.

Ketiga, beberapa pengajar mungkin sudah mampu mengaplikasikan penggunaan
learning management system. Entah yang berupa Google Class Room atau Moodle. Setiap
materi tinggal kita masukkan dan sampaikan melalui platform ini. Bisa berupa materi bacaan,
presentasi, atau link video yang bisa diputar kapan saja. Siswa dapat mengaksesnya kapan saja
tanpa mengganggu waktu istirahat pengajar. Independensi belajar sangat terlihat di sini. Namun
sayangnya, akibat kemudahan ini, beberapa pengajar hanya mengunggah materi mereka begitu
saja. Mereka merasa materi yang disampaikan dapat dipahami secara merata oleh siswa-
siswanya. Padahal, pemahaman tiap siswa jelas berbeda. Ada beberapa siswa yang perlu
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pendampingan dalam memahami materi yang disampaikan. Di sini, interaksi antara pengajar
dan siswanya seolah tak terjadi.

Berdasarkan fenomena tersebut, semestinya disadari bahwa kegiatan pembelajaran via
daring tak ubahnya pembelajaran tatap muka yang biasa dilakukan. Bukan tentang di mana
proses belajar terjadi, namun tentang bagaimana proses belajar semestinya terjadi. Ruang
belajar yang semula terjadi secara nyata, kini kita pindahkan ke ruang virtual hingga
terbentuklah ruang belajar virtual. Untuk itu, penulis akan membahas problematika pengajar
dalam penerapan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Penelitian ex post facto merupakan
metode yang banyak dipakai dan merupakan metode yang berguna yang dapat memberikan
banyak informasi berharga bagi pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Istilah ex post
facto menunjukkan bahwa perubahan telah terjadi dan peneliti dihadapkan kepada masalah
bagaimana menetapkan sebab dari akibat yang sedang diamati. Penelitian ex post facto meneliti
hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan oleh peneliti.
Penelitian sebab-akibat dilakukan terhadap program, kegiatan, atau kejadian yang telah
berlangsung atau telah terjadi. Adanya hubungan sebab-akibat didasarkan atas kajian teoretis,
bahwa sesuatu variabel disebabkan atau dilatarbelakangi oleh variabel tertentu atau
mengakibatkan variabel tertentu (Sappaile, 2010).

Data diambil dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk online
yang disebar kepada mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta. Dari survei tersebut,
terkumpul sejumlah 282 mahasiswa yang mengikuti pembelajaran online dalam kurun waktu
Maret hingga Juli 2020. Data diambil dengan mengklasifikasikan pengalaman belajar mereka
berdasarkan textual based (aplikasi obrolan daring), videomeet based (pertemuan tatap muka
daring), learning management system (sistem manajemen pembelajaran daring). Dari
klasifikasi tersebut, diambillah data kendala yang mereka alami dari masing-masing proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka didapatkan data kendala yang dirasakan
mahasiswa saat melakukan pembelajaran melalui aplikasi obrolan sebagai berikut.

Interaksi
Waktu
Kuota
Sarana & Prasarana Pembel
Konsentrasi dalam Belajar

167 (59,2%)

176 (62,4%)
74.(26,2%)
181 (64,2%)

Profesionalitas Pembelajaran 58 (20,6%)

Susah sinyal / jaringan buruk :{
JARINGAN
Suka ada pelajaran yang di...
Interaksi, Wakiu, Kuota.
Jaringan
Signal yang jelek menggang...
Susah nya dapet sinyal pak ...
Sinyal
koneksi jaringan internet(sin
Interaksi, waktu, Kouta dan

0

Sumber: Diolah (2021)

1(0.4%)
1(0.4%)

1(0
100
100
100
100
10
1(0,4%)
1(0,4%)

50 100 150 200
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Gambar 1. Diagram rekapitulasi kendala yang dirasakan mahasiswa saat melakukan pembelajaran
melalui aplikasi obrolan

Berdasarkan rekapitulasi tersebut, diketahui bahwa konsentrasi dalam belajar menjadi
kendala paling banyak dialami oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran melalui aplikasi
obrolan online, yaitu sebanyak 64,2%. Kendala kedua yaitu pada kuota, sebesar 62,4%.
Kemudian kendala tertinggi ketiga yaitu ada pada interaksi, yaitu 59,2%.

Selanjutnya, berikut adalah data kendala yang dirasakan mahasiswa saat melakukan
pembelajaran melalui aplikasi pertemuan tatap muka daring.

Interaksi 134 (47.5%)
Waktu
Kuota

Sarana & Prasarana Pembel

50 (17,7%)

202 (71.6%)

65 (23%)

Konsentrasi dalam Belajar 150 (53,2%)
Profesionalitas Pembelajaran 53 (18.8%)
Sinyalfl—3 (1,1%)
Jaringanfi—2 (0,7%)
JARINGAN—1 (0,4%)
Jika sinyal sedang buruk, pe 1(0,4%)
konsentrasi sulitj—1 (0,4%)
Jaringan hilangj—1 {0,4%)
Signal yang jelek yg mengga 1(0.4%)
sinyal}—1 (0,4%)
koneksi jaringan internet(sin 1(0.4%)
Kouta}—1 (0,4%)
Jaringan internetf—1(0,4%)
0 50 100 150 200 250

Sumber: Diolah (2021)
Gambar 2. Diagram rekapitulasi kendala yang dirasakan mahasiswa saat melakukan pembelajaran
melalui aplikasi pertemuan tatap muka daring

Berdasarkan rekapitulasi tersebut, diketahui bahwa kuota menjadi kendala paling
banyak dialami oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran melalui aplikasi pertemuan tatap
muka daring, yaitu sebanyak 71,6%. Kendala kedua yaitu pada konsentrasi belajar, sebesar
53,2%. Kemudian kendala tertinggi ketiga yaitu ada pada interaksi, yaitu 47,5%.

Kemudian, berikut adalah data kendala yang dirasakan mahasiswa saat melakukan
pembelajaran melalui learning management system.

Interaksi 157 (55,7%)
Waktu

Kuota

Sarana & Prasarana Pembel...
Konsentrasi dalam Belajar
Profesionalitas Pembelajaran
Sinyal

JARINGAN

sulit konsentrasi

Jaringan

Signal yang jelek menggang...
Sinyal

Waktu dan Kouta

sinyal

45 (16%)

177 (62.8%)

74(26.2%)

138 (48.9%)

Sumber: Diolah (2021)
Gambar 3. Diagram rekapitulasi kendala yang dirasakan mahasiswa saat melakukan pembelajaran
melalui learning management system

Berdasarkan rekapitulasi tersebut, diketahui bahwa kuota menjadi kendala paling
banyak dialami oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran melalui learning management
system, yaitu sebanyak 62,8%. Kendala kedua yaitu pada interaksi, sebesar 55,7%. Kemudian
kendala tertinggi ketiga yaitu ada pada konsentrasi belajar, yaitu 48,9%.

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, maka dapat terlihat permasalahan yang terjadi
selalu pada interaksi, konsentrasi belajar, dan kuota. Adapun permasalahan lain yang muncul
yaitu waktu, sarana dan prasarana pembelajaran, profesionalitas pembelajaaran, serta gangguan
sinyal dan jaringan. Jika diklasifikasikan lagi, kuota, sinyal, jaringan, sarana dan prasarana

{11

Merdeka Belajar dan Tantangan Ekonomi dalam Menyongsong Era Society



|
12Mjrde/<a Belajar dan Tantangan Ekonomi dalam Menyongsong Era Society 5.0
pembelajaran (perangkat) merupakan hal-hal yang digunakan untuk mengakses pembelajaran
tersebut. Dengan demikian, jika hal-hal itu terkendala, maka mahasiswa tidak dapat mengakses
pembelajaran yang diadakan. Oleh karena itu, hal-hal tersebut, akan dikelompokkan sebagai
kendala aksesibilitas.

Sedangkan waktu, profesionalitas pembelajaran, hingga konsentrasi belajar, berkaitan
dengan bagaimana seorang pengajar mengolah dan mengatur pembelajaran tersebut.
Pengaturan yang baik ini tentu saja akan menghasilkan konsentrasi belajar yang baik pula. Jika
pengajar mampu menatur waktu pembelajarannya dengan baik, tentu saja profesionalismenya
akan terlihat. Untuk itu, hal-hal yang berkaitan dengan profesionalisme pengajar tersebut, akan
dikelompokkan sebagai kendala manajemen waktu. Berikut akan dibahas problematika tersebut
dari sisi interaksi, aksesibilitas, dan manajemen waktu.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, setidaknya ada tiga hal yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Ketiga hal tersebut yaitu interaksi, aksesibilitas, dan
manajemen waktu. Berikut akan dibahas terkait hal-hal tersebut.

Interaksi

Sanjaya dan Rusdi (2012) menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan
timbal balik, saling mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan, serta tidak terlepas dari suatu
hubungan yang terjadi antar individu, sosial, dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain selalu dimiliki oleh individu. Melalui interaksi
inilah, berbagai macam kesulitan yang dialami dan dirasakan seseorang akan diketahui oleh
orang lain.

Dalam pembelajaran, interaksi menjadi hal penting. Melalui interaksi ini, kita dapat
memastikan siswa kita sudah memahami materi kita atau masih perlu penjelasan tambahan.
Untuk itu, kita harus dapat memastikan interaksi dapat berjalan dengan baik. Aktifkan pesan
obrolan yang memungkinkan untuk diakses saat pembelajaran berlangsung. Tanya jawab yang
bersifat krusial dapat dilakukan saat jadwal materi disampaikan. Namun, tanya jawab yang
bersifat memastikan dapat dilakukan kapan saja dengan memperhatikan prinsip kesopanan.
Sebagai pengajar, kita tentu memiliki privasi waktu dan menjaga profesionalitas kita. Untuk
itu, perlu diberi pemahaman kepada siswa kita terkait kapan waktu yang bisa kita sediakan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka.

Pada pembelajaran individual, guru dapat memberikan forum obrolan. Forum
obrolan diberikan saat siswa membutuhkan konsultasi materi tertentu. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Salamaet dkk. (2019) bahwa dari kondisi riil yang
dialami satuan pendidikan di antaranya keterbatasan waktu dan tempat, keterbatasan materi,
sulitnya pembelajaran secara individual, serta kurangnya inovasi dapat dicapai dengan aplikasi
pendukung yang dapat mengakomodasi kekurangan-kekurangan tersebut.

Aksesibilitas

Aksesibilitas menurut kamus tata ruang yaitu keadaan atau ketersediaan hubungan dari
suatu tempat ke tempat lain. llmiajayanti & Dewi (2015) menjelaskan aksesibilitas sebagai
kemudahan mencapai suatu lokasi tertentu dilihat dari berbagai aspek. Jika dikaitkan dengan
pembelajaran daring, maka lokasi yang tengah kita bicarakan ini yaitu ruang belajar virtual
yang digunakan oleh seorang pengajar.

Sebuah tempat belajar yang baik, biasanya adalah tempat belajar yang dapat dijangkau
dengan mudah. Kita memahami bahwa beberapa siswa kita mencapai ruang belajar dengan
berjalan kaki, naik sepeda, menggunakan sepeda motor, atau kendaraan lainnya. Jelas ini
tergantung dari mana mereka berasal. Ada yang jaraknya dekat, ada yang jauh. Ada yang
berasal dari desa, ataupun kota. Sama halnya dengan siswa kita yang mengakses ruang belajar
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virtual. Kecepatan dan koneksi tiap provider yang digunakan oleh siswa Kita, jelas berbeda.
Kita mungkin bisa merekomendasikan provider yang terbaik, seperti halnya kita bisa berkata,
“Pakai motor saja agar bisa cepat sampai.” Atau, “Naik mobil saja biar tidak kehujanan.”
Namun tetap, ada beberapa pertimbangan yang siswa kita gunakan dalam memilih provider
tersebut. Kita tidak bisa memaksa mereka.

Selain itu, penyebaran jaringan koneksi juga tidak merata. Meski mereka menggunakan
provider yang sama, bisa jadi, koneksi yang mereka dapatkan akan berbeda. Hal ini terjadi
karena kualitas jaringan provider tersebut berbeda di tiap titik lokasinya. Untuk itu, layaknya
sistem zonasi yang mengukur jarak tiap siswa ke ruang belajar agar akses belajar menjadi
mudah, seyogianya pengajar juga dapat memetakan bagaimana karakteristik siswa kita dalam
memilih provider selulernya. Penggunaan teks dalam ruang belajar virtual mampu menekan
penggunaan kuota siswa kita, namun bukan berarti menggunakan video menjadi “haram”
hukumnya. Kita bisa menyematkan video, hanya saja, perlu pemakluman untuk mengakses
video tersebut dengan memberikan jangka waktu akses yang lebih lama. Pastikan bahwa
materi-materi yang ada di ruang belajar virtual kita dapat diakses dengan mudah oleh seluruh
siswa Kita.

Menurut Wahyuningsih, Rusli, & Bintarti (2015), aksesibilitas bagi pembelajar daring
mutlak diperlukan. Hal ini tidak hanya terkait pada materi yang dapat dengan mudah diakses
olen para siswa, namun juga konektivitas interaksi yang harus terjadi meski dalam
pembelajaran daring. Selain dipahami dengan jelas di mana materi pembelajaran dapat diakses,
juga perlu dijelaskan dengan gamblang bagaimana siswa dapat berinteraksi dengan pengajar
secara efektif.

Manajemen Waktu

Nurhidayati (2016) menyebutkan, manajemen waktu belajar memiliki peranan besar
dalam keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, pemahaman manajemen waktu pada siswa,
perlu untuk ditingkatkan. Meski kebebasan akses dalam pelaksanaan pembelajaran daring
sangat mungkin terjadi. Namun, secara formal, manajemen waktu belajar perlu untuk
diterapkan. ‘

Belajar di dalam ruang kelas merupakan situasi formal. Ada aturan-aturan terkait
pelaksaan pembelajaran di dalamnya. Mungkin kita tidak menyadarinya, namun selalu ada
komponen pembuka-inti-penutup dalam pelaksanaannya. Begitu pula pelaksanaan
pembelajaran dalam sebuah ruang belajar virtual. Peru juga diperhatikan komponen pembuka-
inti-penutup ini. Komponen pembuka biasa kita lakukan untuk presensi, pengantar, atau pretest.
Komponen inti adalah penyampaian materi inti pembelajaran yang bisa kita sampaikan melalui
teks, ceramah, diskusi, dan semacamnya. Komponen penutup dalam pembelajaran biasa kita
lakukan untuk memastikan peserta didik memahami apa yang telah kita sampaikan. Bentuknya
bisa berupa tanya jawab, tugas, atau posttest.

Dalam sebuah pembelajaran, paling tidak pembagian komponen ini bisa kita terapkan.
Sehingga, manajemen waktu pembelajaran menjadi jelas. Berapa lama waktu yang digunakan
untuk pembuka, berapa lama waktu yang kita perlukan untuk menyampaikan materi inti, dan
berapa lama waktu yang diperlukan untuk memberikan tugas (harian atau mingguan). Sari
(2010) menyebut peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, karena
manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi belajar.

PENUTUP

Pada akhirnya, belajar secara daring bukanlah tentang aplikasi apa yang digunakan oleh
pengajar untuk membelajarkan siswa-siswa mereka. Tidak semestinya para pengajar sibuk
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memperdebatkan platform yang satu lebih baik dari platform lainnya. Akan tetapi, seyogianya
para pengajar menyadari bahwa terpenting adalah menerapkan prinsip-prinsip pengajaran.
Mengajar adalah sebuah proses menjadikan seseorang yang tidak tahu menjadi tahu. Interaksi
antara pengajar dan siswa menjadi kunci penyampaian informasi. Ruang penyampaian
informasi ini haruslah layak dan mudah diakses agar pertemuan antara pengajar dan siswanya
dapat terjadi dan melahirkan interaksi yang apik dan baik. Dengan kata lain, sebuah ruang
belajar virtual mesti beraksesibilitas tinggi. Selain itu, penyampaian interaksi ini juga perlu
diatur sedemikian rupa agar siswa tak merasa dipaksa atau terpaksa “memakan” informasi dari
para pengajarnya. Manajemen waktu belajar perlu diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran
daring di masa pandemi covid-19 ini. Untuk itu, interaksi, aksesibilitas, dan manajemen waktu
sangat perlu diperhatikan dalam penerapan pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19.
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Deddy Dariansyah With the issuance of Government Regulation (PP) Number 23 of
Universitas Indraprasta PGRI 2018 concerning Final Taxes which are specifically applied to small

and medium businesses and certain businesses, which have a gross
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author wants to examine whether the application of Final Income
Tax (PPh) with a tariff of 0.5% for Micro, Small and Medium
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Abstrak

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun
2018 tentang Pajak Final yang khusus diberlakukan bagi pelaku
usaha kecil menengah dan usaha tertentu, yang memiliki penghasilan
bruto Rp 4,8 miliar dalam satu tahun. tujuan dari penelitian ini adalah

penulis ingin meneliti apakah penerapan Pajak Penghasilan (PPH)

Final dengan tarif 0,5 % terhadap usaha Mikro Kecil dan Menengah

VOLUME 1 pada Kota Depok sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 23
JULI tahun 2018. Metode yang digunakan penelitian ini secara kualitatif
dengan observasi dan wawancara dengan menganalisis laporan
keuangan distributor makanan dan minuman atas Pajak Penghasilan
Page Final bruto dengan tarif 0.5 % pada tahun 2020, telah sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No 23 tahun 2018 mengenakan tarif PPH Final

15'19 0,5% setiap bulannya. Pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni

adanya kenaikan pendapatan bertepatan dengan bulan puasa
DOl Ramadan, setelah akhir bulan Juli pendapatan menurun lagi dengan
: berakhirnya hari raya Idu Fitri, setelah dilakukan analisa dan
10.37010/duconomics.v1.5347 perhitungan berdasarkan laporan keuangan maka pendapatannya
tidak melebihi Rp4.800.000.000 dalam satu tahun. Wajib Pajak bisa
mendapatkan tarif Pajak Penghasilan final atas penghasilan kategori
peredaran tertentu.
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Berdasarkan laporan Kementerian Keuangan untuk Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (APBN) 2020, dari pemerintah menetapkan target penerimaan Pajak non-PPh Migas
adalah Rp. 1.642.6 trilyun pemerintah mengusulkan rasio penerimaan Pajak (Tax Ratio) dalam
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (APBN) 2016 sebesar 13%
dari Produk Domestik Bruto (PDB). Dengan semakin meningkatnya target penerimaan negara
dari sektor pajak pada struktur APBN dari tahun ke tahun, yang besarnya rasio penerimaan
sektor pajak terhadap total penerimaan dalam negeri berkisar 78% . untuk di tahun 2020 ini
saja, total target penerimaan sektor pajak pada Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN )
Berikut ini Tabel Target Penerimaan Pajak selama 5 tahun dari Tahun 2016 sampai dengan
2020 dari Direktorat Jendral Pajak berdasarkan APBN adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Target Penerimaan Pajak 2016 sampai dengan 2020

No Tahun Penerimaan Pajak Jumlah Target Penerimaan
1 2016 Rp1.355,3 triliun
2 2017 Rp1540,2. triliun
3 2018 Rp1.542,7 triliun
4 2019 Rp1.577,6 triliun
5 2020 Rp1.642,6 triliun

Sumber: Direktorat Jendral Pajak (2020)

Dari tabel di atas terlihat sangat jelas bahwa setiap tahunnya target penerimaan
meningkat jumlah nya, berdasarkan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Hal ini
diperlukan langkah-langkah strategis dan tepat oleh Direktorat Jendral Pajak sebagai institusi
pengumpul penerimaan negara di Indonesia, agar rencana penerimaan pajak dapat tercapai, dari
Pihak Direktorat Jendral Pajak menjalankan Program Ekstensifikasi dan Intensikasi, salah satu
Program Ekstensifikasi di antaranya melalui pemungutan Pajak Penghasilan Final terhadap
usaha Mikro Kecil dan Menengah berdasarkan Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2018. Hal
serupa

berdasarkan Data dari Kementerian Koperasi dan UMKM, pada tahun 2020 berjumlah
pengusaha UMKM berjumlah 64.194.057 sebagai berikut:

Tabel 2. Data Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 2020

No Skala Usaha Jumlah Usaha
1 Usaha Mikro 63.350.222
2 Usaha Kecil 783.132
3 Usaha Menengah 60.172

Jumlah 64.194.057

Sumber: Kementerian Koperasi dan UMKM (2020)

Dari jumlah tersebut masih banyak ditemukannya pengusaha UMKM belum memahami
dalam hal perhitungan, penyetoran, pelaporan Pajak serta pengisian SPT pajak. Dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bagi pengusaha UMKM tentang perpajakan,
kegiatan penyuluhan dan sosialisasi pajak memegang peran yang sangat penting dalam upaya
mengedukasikan pemahaman perpajakan kepada masyarakat dan pengusaha UMKM), serta
menjadikan paham, patuh dan sadar dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kepatuhan
masyarakat (Wajib Pajak) salah satu diantaranya pengusaha UMKM dalam memenubhi
kewajiban membayar Pajak. Upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat tentang kewajiban Perpajakan, kegiatan Penyuluhan dan Sosialisasi perlu terus
dilakukan dengan cara yang lebih terencana, terarah dan terukur. Setelah melalui proses kajian
dan pembahasan serta sosialisasi yang panjang selama dua tahun, baik dalam instansi
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pemerintah terkait maupun masukan dari berbagai pihak, akhirnya pemerintah mengeluarkan
kebijakan Peraturan Pemerintah (PP) No 23 Tahun 2018. Pajak Final yang khusus berlaku bagi
usaha pelaku usaha kecil menengah dan usaha tertentu. Peraturan pajak ini mengatur tentang
perlakuan Pajak Penghasilan (PPh) yang memiliki peredaran bruto tertentu, pengertian
peredaran Bruto tertentu adalah penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak dari
usaha yang jumlah sampai dengan Rp4.800.000.000 dalam satu tahun cukup dikenakan pajak
0,5 % setiap bulannya. Secara tersirat kebijakan ini merupakan perlakuan Pajak Penghasilan
(PPh) final atas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dihubungkan dengan pengertian,
kondisi dan kriteria sebagaimana ditetapkan dalam Undang Undang No 20 tahun 2008 tentang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Dalam praktiknya, bila dilakukan penelitian secara
langsung kepada subjek pajak, bahwa melaksanakan kewajiban pajak dengan kondisi Peraturan
Perpajakan saat ini yang sederhana, mudah dilaksanakan dengan tarif yang sangat rendah
merupakan salah satu yang diinginkan oleh masyarakat. Kondisi tersebut tidak terkecuali bagi
kalangan pelaku usaha yang tergolong dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah dengan
berbagai keterbatasan yang ada ditengah kegiatan usaha yang dilakukan saat ini, dengan kondisi
ini hasil yang diharapkan dapat diperoleh yaitu berupa keuntungan yang telah diharapkan,
sehingga dapat menjaga dan mendorong kelangsungan usaha mikro kecil dan menengah yang
terus berlanjut, atas dasar pemikiran tersebut penulis tertarik untuk meneliti Penerapan Pajak
Penghasilan (PPh) Final terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah(UMKM) Pada wilayah
kerja Kantor Pelayanan Pajak Kecamatan Kramat Jati.

METODE

Metode yang digunakan Penelitian ini secara kualitatif dengan observasi dan
wawancara dengan menganalisa laporan keuangan UMKM serta penerapan atas Pajak
Penghasilan Final bruto terhadap penghasilan peredaran usaha tertentu bagi Wajib Pajaak
Distributor makanan dan minuman pada tahun 2020, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No
23 tahun 2018 mengenakan tarif PPh Final 0,5% setiap bulannya atas usaha Wajib pajak
terhadap penghasilan peredaran usaha tertentu. Apabila seandainya ditahun 2016 Wajib Pajak
penghasilan bruto nya melebihi Rp4,8 milar pertahun maka tidak lagi masuk kategori
penghasilan kategori tertentu, melainkan penghitungan pajak sudah secara umum dan tarif
pajak penghasilan umum sesuai dengan UU PPh No 36 Tahun 2008.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dasar Pengenaan Pajak

Sebagai dasar pengenaan pajak dalam menghitung pajak yang terutang, secara umum
formulanya adalah:

Pajak terutang = Tarif 0,5% x Dasar Pengenaan Pajak

Berdasarkan perhitungan dan analisa Laporan Keuangan Distributor makanan dan
minuman selama bulan Januari sampai dengan Desember 2020 mendapatkan penghasilan bruto
adalah sebagai berikut:

Januari Rp 154.740.100 x 0,5% =Rp 773.700
Februari Rp 145.250.050 x 0,5% = Rp 726.250
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Maret Rp 149.340.010 x 0,5% = Rp 746.700
April Rp 153.870.035 x 0,5 % = Rp 769.350
Mei Rp 156.760.020 x 0,5% = Rp 783.800
Juni Rp 163.220.040 x 1% = Rp 816.100
Juli Rp 160.250.030 x 0,5% = Rp 801.250
Agustus Rp 152.740.010 x 0,5% = Rp 763.700
September Rp 150.250.510 x 0,5% = Rp 751.252
Oktober Rp 149.340.060 x 0,5% = Rp 746.700
November Rp 143.870.070 x 0,5 % = Rp 719.350
Desember Rp148.534.700 x 0,5% = Rp 742.673

Pembahasan

Berdasarkan laporan keuangan dari Distributor makanan dan minuman pada tahun
2020, pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni adanya kenaikan pendapatan betepatan dengan
bulan puasa ramadhan , setelah akhir bulan Juli pendapatan menurun lagi dengan berakhirnya
hari raya Idu Fitri, Dengan adanya perhitungan diatas tadi maka Pengusaha Distributor makan
dan minuman pada wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Depok sudah menerapkan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2018 besarnya tarif Pajak Penghasilan (PPh) atas
penghasilan kategori peredaran bruto tertentu yaitu 0,5 % ini diberlakukan hanya atas
penghasilan usaha yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak dengan kategori peredaran bruto
tertentu. Dengan mengacu kepada kriteria besaran omset (hasil penjualan) maka bagi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah seluruhnya termasuk sebagai Wajib Pajak dengan kategori
Peredaran Bruto Tertentu. Sehubungan dengan jumlah peredaran bruto tertentu tidak melebihi
Rp4.800.000.000 dalam satu tahun. Wajib Pajak bisa mendapatkan tarif Pajak Penghasilan final
atas penghasilan kategori peredaran tertentu, dengan mengajukan permohonan surat keterangan
bebas (SKB) atas pemotongan / pemungutan pajaknya dari Kantor Pelayanan Pajak terdaftar
sebagai Wajib Pajak Pengusaha Kecil. Surat permohonan keterangan bebas (SKB) PPh No 23
tahun 2018 digunakan oleh Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu yaitu wajib
pajak yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final, yang diterima atau diperoleh Wajib
Pajak yang memiliki peredaran tertentu agar tidak dipotong atau dipungut PPh pasal 21/22/23
oleh pemungut /pemotong pajak apabila terjadi penjualan / pemotong pajak apabila terjadi
transaksi penjualan barang / penyerahan jasa. Permohonan pembebasan dari pemotongan dan
atau pemungutan pajak penghasilan dapat diajukan secara tertulis kepada Kepala Kantor
Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak menyampaikan kewajiban Surat Pemberitahuan Tahunan
dengan syarat:

1. Telah menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak penghasilan Tahun pajak
sebelum tahun diajukan permohonan, untuk Wajib Pajak yang telah terdaftar pada tahun
pajak sebelum tahun pajak diajukan surat keterangan bebas (SKB).

2. Menyerahkan surat pernyataan yang ditanda tangani Wajib Pajak atau kuasa khusus
Wajib Pajak yang menyatakan bahwa peredaran bruto usaha yang diterima atau
diperoleh termasuk dalam kriteria untuk dikenai pajak penghasilan bersifat final disertai
lampiran jumlah peredaran bruto setiap bualan sampai dengan bualn sebelum diajukan
nya keterangan bebas, untuk wajib pajak yang terdaftar pada tahun pajak yang sama
dengan Tahun Pajak saat diajukan

3. Ditanda tangani oleh Wajib Pajak, dalam hal permohonan ditanda tangani oleh bukan
wajib pajak harus dilampiri dengan surat kuasa khusus.

Apabila Wajib Pajak UMKM telah mendapatkan Surat Keterangan Bebas (SKB) dari
Kantor Pelayanan Pajak, maka bisa mendapatkan fasilitas pengenaaan pajak sesuai dengan
peraturan pemerintah No 23 Tahun 2018
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PENUTUP

dari data tersebut diatas merupakan sangat bagus untuk potensi penerimaan pajak dari
Direktorat Jendral Pajak, khususnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kramat jati agar
menjalankan Program Ekstensifikasi Pajak, sangat bermanfaat untuk menjaring Wajib Pajak
UMKM baru sebagai penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Kramat Jati. Berbagai
macam cara menjalankan program Ekstensifikasi Pajak dalam menjaring Wajib Pajak UMKM
yang ada di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Kramat Jati antara lain:
1. Mapping Survey terhadap pelaku usaha UMKM di wilayah Kota Depok
2. Melaksanakan sosialisasi Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2018 dengan peredaran
usaha sampai Rp4.800.000.000 dikenakan tarif 0,5 % terhadap pelaku usaha UMKM
dengan mendatangi di tempat usaha UMKM, Pasar tradisional, Mall, acara Bazaar,
Kantor Kelurahan dan Kantor Kecamatan diseluruh wilayah Depok
3. Mengadakan program jemput bola dari Kantor Pelayanan Pajak Depok dengan
mendatangani pelaku usaha UMKM dalam memberikan Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) serta menerima laporan Surat Pemberitahuan Tahun (SPT) Wajib Pajak
UMKM.
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Research conducted at SMP Negeri 39 Bekasi aims to determine:
The ability to understand mathematical concepts of students on
quadrilateral material with an indicator of the ability to understand
mathematical concepts used is killpatrick. The type of research used
is descriptive qualitative. This research was conducted on 35
students, the method of taking the subject in this study was using
purposive sampling, the subjects were taken as many as 9 students,
namely 3 high-ability students, 3 medium-capable students, and 3
low-ability students. The data collection technique was carried out
with test instruments that had been empirically validated and the
results of interviews with the subject. The instrument used was in the
form of 2 items on the ability of students to understand mathematical
concepts on the rectangular material accompanied by interviews
with students. The results of the study concluded that: The ability to
understand mathematical concepts of class VII students of SMP
Negeri 39 Bekasi for the 2019/2020 academic year was in the
medium category
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Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 39 Bekasi memiliki
tujuan untuk mengetahui: Kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik pada materi segiempat dengan indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika yang digunakan adalah
killpatrick. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan kepada 35 peserta didik, cara
pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, subjek yang diambil sebanyak 9 peserta didik, yaitu 3
peserta didik yang berkemampuan tinggi, 3 peserta didik yang
berkemampuan sedang, dan 3 peserta didik yang berkemampuan
rendah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes
yang sudah divalidasi secara empiris dan hasil wawancara kepada
subjek. Instrumen yang digunakan berupa 2 butir soal kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi segiempat
disertai wawancara kepada peserta didik. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa: Kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas VII SMP Negeri 39 Bekasi Tahun Ajaran
2019/2020 tergolong dalam kategori sedang.
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Pendidikan adalah suatu investasi terhadap sumber daya manusia untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Dalam arti luas, pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1
ayat 2. Dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional Indonesia, terdapat sejumlah mata
pelajaran pokok dan pendukung. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa
salah satu diantara mata pelajaran pokok di sekolah yang diajarkan kepada siswa adalah mata
pelajaran matematika. Hal tersebut menyebabkan matematika menjadi mata pelajaran yang
penting untuk dikuasai siswa.

Pemahaman Konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan, meliputi prinsip hukum
dan teori (Syaiful Sagala, 2010:71). Dalam upaya untuk mengoptimalisasi pemahaman konsep
pada siswa adalah siswa harus berani mengungkapkan pendapatnya tentang materi yang
disampaikan guru atau temannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri Wilayah
Kecamatan Jatiasih, terungkap masalah yang berhubungan dengan pembelajaran matematika,
terutama dalam hal pemahaman konsep matematika. Guru yang bersangkutan sudah pernah
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dalam melaksanakan proses
pembelajaran matematika, seperti menggunakan pembelajaran langsung, metode ceramah,
diskusi, metode kelompok dan lainnya. Namun usaha guru tersebut belum mampu mencapai
tujuan yang diharapkan yaitu nilai matematika yang diperoleh siswa kelas VII belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), KKM matematika kelas VIl adalah 65.
Peneliti menyadari bahwa siswa masih kurang memahami konsep matematika khususnya pada
materi bangun ruang segiempat. Sehingga perlu dilakukan Analisis Pemahaman Konsep
Matematika Pada Materi Segiempat kelas VII.

Rumusan Masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada materi segiempat kelas VII di SMP Negeri 39 Kota Bekasi
sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada materi segiempat kelas VII di SMP Negeri 39 Kota Bekasi.
Ranah kognitif berhubungan dengan konteks intelektual yang berhubungan dengan cara dan
kemampuan berfikir.

Ranah kognitif berhubungan dengan konteks intelektual yang berhubungan dengan
cara dan kemampuan berfikir. Ranah kognitif memiliki beberapa aspek pada tingkatannya,
tingkat pertama memiliki dua aspek dasar yaitu mengingat dan memahami, tingkat selanjutnya
tahap mengaplikasikan ada empat aspek, aspek tersebut yaitu menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan.

Pemahaman konsep diharap dapat mengembangkan cara berpikir peserta didik
menjadi lebih baik dan terstruktur. Pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran matematika dapat dilihat dari beberapa aspek dalam proses pemahaman yang
dijalani oleh peserta didik. Indikator pemahaman konsep merupakan pedoman untuk melihat
baik atau tidaknya pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa.

Indikator pemahaman konsep matematika yang digunakan oleh peneliti adalah
indikator menurut Kilpatrick dan Findell (2002) yaitu: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep
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yang telah dipelajari; (2) Memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari; (3)

Mengaitkan berba-gai konsep yang telah dipelajari.

Pemahaman konsep berkaitan erat terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa, bukan hanya selama proses pembelajaran di kelas tetapi juga luar sekolah. Ada
beberapa faktor sehingga proses pemahaman konsep pun juga tidak akan mereka kuasi
sepenuhnya. Menurut Sari (2013:4) Adapun faktor yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika disebabkan oleh hal-hal seperti: (1) Siswa
tidak bisa menangkap konsep dengan benar dan tidak mengerti lambang yang digunakan
dalam bahasa matematika serta menggunakannya; (2) Siswa tidak dapat memahami asal-usul
suatu rumus, artinya siswa tahu apa rumus dan teorema namun tidak mengetahui bagaimana
rumus itu digunakan; (3) Kurangnya pengetahuan siswa yang pada akhirnya menghambat
dalam memecahkan masalah matematika, sementara materi terus berlanjut sampai selesai.

Bangun datar segiempat merupakan salah satu pokok bahasan yang diberikan pada
kelas VII semester genap. Ada 6 sub pokok bahasan yang diuraikan dalam pokok bahasan
bangun datar segiempat di kelas VIl SMP yaitu sub pokok bahasan persegi-panjang, persegi,
jajar-genjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium.

Siswa mempelajari pokok bahasan bangun datar segiempat ini dengan tujuan yaitu
yang pertama agar siswa mampu memahami dan menentukan keliling dan luas dari masing-
masing bangun datar segiempat tersebut. Misalnya pada sub pokok bahasan persegi- panjang,
siswa diharapkan mampu memahami pengertian keliling dan luas persegi-panjang, dan sama
halnya dengan bangun datar lainnya.

Tujuan yang kedua dalam mempelajari pokok bahasan bangun datar segiempat, siswa
diharapkan mampu menerapkan bangun datar segiempat dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya Pak Sukardi akan memanam padi di sawahnya, untuk memperkirakan berapa
banyak bibit yang dibutuhkan maka Pak Sukardi harus mengetahui luas sawah tersebut,
sedangkan untuk mengetahui luas sawah, Pak Sukardi harus mengukur berapa panjang dan
lebar sawah tersebut. Pembelajaran penerapan bangun datar segiempat pada kehidupan sehari-
hari dimatematika dituangkan dalam bentuk soal cerita.

Ada beberapa perbandingan penelitian terdahulu yang dilakukan beberapa peneliti
dengan penelitian yang sekarang sebagai berikut :

Tabel 1. Kisi—Kisi Soal Pemahaman Konsep Matematika
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~No Nama Indikator Segi Segi Materi Segi
Peneliti Tingkatan Lokasi
konsep indikator menurut tidak tidak siswa
Carreira (2001:67). konsep memakai memakai kelas VIII
M. ‘berfikir yang menekankan pada tingkatan materi SMP
1 Afrilianto | kemampuan menghubungkan ide | khusus di Khusus di Negeri 12
(2012) matematika dan fenomena yang dalam dalam Bandung
ada diantaranya adalah penelitian penelitian.
metaphorical thinking
tidak menggunakan indikator tidak materi siswa
Nurul pemahaman konsep matematika memakai persamaan kelas VII
2 Fadzillah | menwut para ahli tinglkatan linear satu SMP di
dan Teguh khusus di variabel Kabupaten
Wibowo dalam Wonosobo
penelitian
menggunakan indikator tidak materi garis | siswa di
kemampuan pemahaman konsep | memakai dan sudut SMP
Dwi matematis yang terkait dengan tingkatan Negeri 13
- materi matematika dalam khusus di Padang
Septina PP N =
= penelitian ini yaitu: menyatakan dalam
3 Sari dan . L
Nurul ulang sebuah konsep. menyaj ikan | penelitian
konsep dalam berbagai bentuk
Afifah . - ©
Rusyda repr esen_‘asl matematis.
(2017) memberikan contoh dan contoh
kontra dari konsep yang
dipelajari, dan menerapkan
konsep secara logis.
indikator pemahaman konsep kemampuan materi siswa
menwut Kilpatrick dan Findell pemahaman bangun kelas VII
(2002) yaitu: Menyatakan ulang konsep datar di SMP
sebuah konsep yang telah matematika segiempat Negeri 39
dipelajari. Memberikan contoh dengan Bekasi
dari konsep yang telah dipelajari. | menggunakan
dan Mengaitkan berbagai konsep | tingkatan
vang telah dipelajari menurut
Liza Arikunto
4 Cahyani (2.0 10) N
(2020) digunakan
tiga bagian
tinglkatan
yaitu
tingkatan
tinggi.
tingkatan
sedang dan
tingkatan
rendah.

METODE

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini oleh peneliti bersifat kualitatif, di mana
pendapat kualitatif di cetuskan oleh Sugiono (2010:17), menulis bahwa Penelitian kualitatif
memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil pemikiran dari interprestasi terhadap
gejala yang diamati, serta utuh (holistic) karena setiapspek dari obyek itu mempunyai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Penelitian ini lebih menekankan pada makna yang akan diambil dari hasil penelitian
yang dilakukan. Metode Deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk membuat
deskriptisi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu”. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat dari F.L.Whitney
dalam Nasir 2003:54,”Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan iterprestasi yang
tepat”.

Penelitian diambil di kelas VII. G sebanyak 35 siswa dari tujuh kelas (VII A, VII B,
VII C, VII D, VII E, VII F, VII G) yang ada. Pengambilan kelas yang menjadi subjek
penelitian ini didasari pada beberapa pertimbangan bahwa kelas VII G memiliki nilai rata-rata
matematika yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) jika dibandingkan
dengan kelas lainnya. Sebelum penelitian, terlebih dahulu dilakukan tes uji instrument
pemahaman konsep matematika kepada para ahli yang bukan merupakan subjek penelitian
agar dapat mengetahui apakah soal tersebut dapat digunakan untuk penelitian atau tidak.
Kemudian setelah didapatkan hasil dari uji para ahli dan direvisi test soal diujikan kepada
kelas VII G selaku subjek penelitian. Peserta didik dipilih berdasarkan analisis dari hasil tes
yang dibuat peneliti.

Dari hasil tes tersebut dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu peserta didik
dengan kemampuan matematika tinggi, peserta didik dengan kemampuan matematika sedang,
dan peserta didik dengan kemampuan matematika rendah. Masing-masing kelompok dipilih
tiga peserta didik sebagai perwakilan kelompok, sehingga ditetapkan 9 peserta didik sebagai
subjek penelitian dalam pembahasan. Kemudian nantinya akan dilakukan pengecekan dengan
hasil wawancara terhadap subjek penelitian, teknik pengecekan ini disebut juga teknik

triangulasi.
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Sumber dan jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari hasil pemberian soal uraian sebanyak dua soal. Setelah memberi dua soal uraian yang
mencangkup tiga indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematika ke para ahli,
dalam hal ini validasi soal peneliti melibatkan dua guru bidang studi matematika di SMP
Negeri 39 Kota Bekasi dan satu dosen pendidikan matematika untuk di test uji instrument
apakah soal tersebut layak digunakan atau tidak. Selanjutnya dengan menetapkan kelas VII1.G
yang dijadikan sampel dan diberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika, dari
hasil validasi para ahli dalam rangka memilih siswa untuk dijadikan subjek penelitian
berdasarkan kemampuan matematika siswa. Sehingga terpilih sembilan siswa yang terdiri tiga
siswa berkemampuan tinggi, tiga siswa berkemampuan sedang dan tiga siswa berkemampuan
rendah.

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian analisis kemampuan
pemahaman konsep matematika pada materi segiempat kelas V11 ini adalah melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Tujuan analisis adalah memfasilitasi interpretasi data dan membuat data bermakna.
Semua teknik bertujuan memecahkan data menjadi terurai, mengkonfigurasikan data dan
mengatur data yang memungkinkan peneliti untuk melihat sesuatu yang baru atau melihat
yang spesifik. Adapun analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 39 Bekasi pada kelas VII G sebagai subjek
penelitian. Selanjutnya sebelum penelitian, terlebih dahulu dilakukan validasi soal tes
kemampuan pemahaman konsep matematika kepada para ahli yang terdiri dari satu dosen
pendidikan matematika di Universitas Indraprasta PGRI dan dua guru mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 39 Bekasi yang bukan merupakan subjek penelitian agar dapat
mengetahui apakah soal tersebut dapat digunakan untuk penelitian atau tidak. Setelah
mendapatkan soal yang valid, kemudian soal diujikan kepada kelas VII G selaku subjek
penelitian. Subjek dalam penelitian pendahuluan ini di kelas V11 G sebanyak 35 siswa. Berikut
ini adalah kisi-kisi indikator test pemahaman konsep matematika yang telah di uji para ahli
dan sudah direvisi peneliti:

Tabel 2. Kisi—Kisi Soal Pemahaman Konsep Matematika
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Indikator Indikatfn‘ y y .
" ; % Materi Materi Soal sesuai Indikator
Kompetensi Kemampuan . No
Dasar Pesahaman Penyl ahaman I\en} ampuan Pemah.afnml Soal
Konsep Ixonsep Konsep Matematika
Matematika
Menganalisis | Menyatakan Mengenal dan |a. Apa yang dimaksud | la
berbagai ulang konsep memahami dengan bangun persegi? | dan
bangun datar | yang telah jenis dan sifat Dan tentukan rumus luas | 2a
segiempat dipelajari bangun  datar dan keliling persegi?
(persegi. segiempat. b. Perhatikan gambar
persegi berikut ini!
panjang, belah ”ﬁ‘
ketupat, t /
jajargenjang. AL,—{
trapesium. dan Dari gambar tersebut terdapat
layang-layang) sifat-sifat jajargenjang di
bawah ini!
1) Diagonalnya tidak sama
panjang
2) AC dan BD dinamakan
diagonal jajargenjang
3) Pasangan sisi yang
sejajar tersebut,
memiliki panjang yang
sama (AB =DC dan AD
=BC)
4) Memiliki alas AB.
Dari empat sifat bangun
jajargenjang di atas yang
bukan termasuk sifat bangun
jajargenjang adalah...
Menyelesaikan | Memberi Menentukan a. Sebutkan tiga benda di | 1b
masalah yang | contoh dari contoh benda lingkungan rumah Anda | dan
berkaitan konsep  yang dan yang berbentuk persegi | 2b
dengan konsep | telah dipelajari ~ mengambarkan panjang?
bangun datar serta b. Perhatikan gambar
segiempat menentukan berikut ini!
(persegi. diagonal 2
persegi bangun  datar c
panjang, belah segiempat.
ketupat, ¥
jajargenjang. Apakah nama bangun
trapesium. dan datar di atas? Dan
layang-layang) sebutkan diagonalnya?

Dari hasil tes tersebut dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu peserta didik
dengan kemampuan matematika tinggi, peserta didik dengan kemampuan matematika sedang,
dan peserta didik dengan kemampuan matematika rendah. Masing-masing kelompok dipilih
tiga peserta didik sebagai perwakilan kelompok, sehingga ditetapkan sembilan peserta didik
sebagai subjek penelitian. Kemudian nantinya akan dilakukan pengecekan dengan hasil
wawancara terhadap subjek penelitian, teknik pengecekan ini disebut juga teknik triangulasi.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematika pada materi bangun datar segiempat dan hasil wawancara kepada peserta didik,
data-data yang diperoleh kemudian dianalisa untuk menunjukan tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematika melalui tes berbentuk uraian.

Adapun data hasil penelitian yaitu daftar nilai kemampuan pemahaman konsep
matematika pada materi bangun datar segiempat di kelas 7 G diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Daftar Nilai Uji Instrument Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
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No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai
1 Amelia Putri Adisya P 63
2 Andira Nur Ramadhany Fauzi P 23
3 Aura Varen P 66
4 Ayla Ariana P 60
5 Chalisa Nanda Savitri P 33
6 Chayla Putri Dwimasaputra P 73
7 Cintia Aulia Ginting * P 80
8 Delia Marfi Agustin P 73
9 Fikri Fadilah L 50
10 Halwa Syahra Laily P 63
11 Icha Nuraidita P 33
12 Jaenal Bakri L 23
13 Jorgi Firgiawan L 50
14 Muhamad RizKi L 46
15 Muhammad Hafiz Aidil Akbar L 10
16 Muhammad Rasya Saputra L 33
17 Nabil Akbar Fahrezi L 50
18 Nadien Putri Alifah P 66
19 Nailah Shakira Khairunnisa P 96

20 Nanda Pranoto L 0

21 Novantiano Sulaeman Deomon L 46

22 Precious Permata Mellati K P 73

23 Rachel Yolanda Angelina Siahatan P 90

24 Radi Saputra L 0

25 Raihan Saputra L 16

26 Raushan Abdul Barri L 76

27 Rayhan Darmawan L 46

28 Rian L 56

29 Ricky Putra Ramadhan L 40
30 Rifky Febriansyah H L 20
31 Rinaldi Ridlwan L 83
32 Rizky Zalmar Akbar L 23
33 Selamet Riadi L 36
34 Shafa Qatrunnada 2 66
35 Syarah Shodriatul Fadilla P 76

Pembahasan

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep materi segiempat di atas
menurut Arikunto (2010) menggunakan kategorisasi dibuat menjadi tiga tingkat, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. di mana siswa pada ketegori tinggi yang memperoleh nilai lebih dan nilai
rata-rata yang dijumlahkan dengan standar deviasi. Siswa pada kategori rendah yang
memperoleh nilai kurang dari selisih dari nilai rata-rata dengan standar deviasi. Sedangkan
siswa pada kategori sedang yang memperoleh nilai yang ada diantara nilai kategori tinggi dan
rendah.
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Tabel 4. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep
Kategori Kriteria Nilai 'Tl,l.l mlah Hasil dalam persentase
Siswa

Tinggi X> 75.05 6 17.14 %

Sedang 24.25> X> 75.05 33 62.86 %

Rendah X <24.25 7 20 %

Berdasarkan data pada tabel analisis data kemampuan pemahaman konsep pada
bangun datar segiempat, dapat disimpulkan bahwa siswa yang berkategori tinggi sebanyak 6
siswa dengan persentase 17.14%, siswa yang berkategori sedang sebanyak 22 siswa dengan
persentase 62.86% sedangkan siswa yang berkategori rendah sebanyak 7 siswa dengan
persentase 20%. Jadi dominan kemampuan pemahaman konsep siswa pada bangun datar
segiempat pada siswa kelas VII di SMP Negeri 39 Bekasi adalah 62.86% dengan kategori
sedang.

Setelah mengetahui kemampuan peserta didik, peneliti menentukan subjek penelitian.
Subjek yang dipilih sebanyak tiga siswa dari masing- masing kemampuan, yaitu tiga subjek
untuk kemampuan tinggi, tiga subjek untuk kemampuan sedang, dan tiga subjek untuk
kemampuan rendah. Diperoleh hasil seperti tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Pemilihan Subjek

No. Inisial Peserta Didik Pel,lg Fompoiag I\o§1e
Kemampuan Subjek
RYA Tinggi T-1
2. CAG Tinggi T-2
3. NSK Tinggi T-3
4. SQ Sedang S-1
5. CPD Sedang S-2
6. PPM Sedang S-3
7. MRS Rendah R-1
8. ANR Rendah R-2
9. RZA Rendah R-3

Data tersebut akan menjadi tolak ukur untuk menyimpulkan bagaimana kemampuan
pemahaman konsep matematika subjek penelitian tentang bangun datar segiempat. Kemudian
nantinya akan dilakukan pengecekan dengan hasil wawancara terhadap subjek penelitian,
teknik pengecekan ini disebut juga teknik triangulasi. Aspek yang diukur untuk
mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika, yaitu meliputi:

1. Menyatakan ulang konsep

2. Memberi contoh dari konsep yang telah dipelajari

3. Mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari

Dari tiga subjek pada masing-masing kelompok tersebut peneliti akan memaparkan
hasil tes subjek pada tiap kelompok, siswa dengan kode subjek T-1, T-2 dan T-3 pada
kelompok kemampuan tinggi, siswa dengan kode subjek S-1, S-2 dan S-3 pada kelompok
kemampuan sedang, dan siswa dengan kode subjek R-1, R-2 dan R-3 pada kelompok
kemampuan rendah. Data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis dan hasil wawancara
terhadap subjek penelitian yang telah ditentukan.

Berikut ini adalah hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika yang
ditinjau dari pengelompokan kemampuan mulai dari kemampuan tinggi, kemampuan sedang,
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dan kemampuan rendah. Berikut ini tabel persentase siswa dalam kemampuan pemahaman
konsep matematika berdasarkan tingkatan:

Tabel 6. Persentase Siswa Dalam Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Kemampuan Pemahaman Konsep
No Indikator Tinggi Sedang Rendah
S-1 S-2 | S3 S-1 S-2 S-3 | S1 | S2 |83

Menyatakan ulang

1 Konsep 100% 90%% | 100% | 50%  100% | 40% | 50% | 0% | 0%
Memberi contoh dari

2 konsep yang telah 9% 8% | 100% | 50%  T0% | 80% | 20% | 70% | 50%
dipelajari
Mengaitkan berbagai

3 konsep yang telah 80% 7% | 90% | 100% 50% | 100% | 30% | 0% | 20%
dipelajari
Keterangan:
S-1: Siswa 1
S-2: Siswa 2
S-3: Siswa 3

Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan pemahaman konsep matematika subjek
dengan pengelompokan kemampuan tinggi dapat dikategorikan baik karena mampu
menjawab soal dengan baik di perkuat oleh hasil persentase indikatornya. Kemampuan
pemahaman konsep matematika subjek dengan pengelompokan kemampuan sedang dapat
dikategorikan kurang baik. Hal tersebut dikarenakan siswa dengan pengelompokan
kemampuan rendah hanya dapat memahami masalah atau soal dan kurang teliti untuk
menjawab soalnya. Siswa dengan pengelompokan kemampuan rendah juga tidak dapat
membuat model matematika dalam merencanakan pemahaman konsep matematika. Sehingga
dalam melaksanakan rencana pemahaman konsep siswa mengerjakannya dengan model
matematika terlebih dahulu sebisanya bahkan ada beberapa yang tidak menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanya dalam soal tersebut. Selain itu, siswa belum dapat memeriksa kembali
atau mengecek jawaban yang didapatkan.

Dari penjelasan tersebut, sebaiknya guru dalam melakukan pembelajaran selalu
mengingatkan siswa agar lebih teliti dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
Selain itu guru juga harus mengingatkan siswa untuk membuat model matematika sebelum
melaksanakan rencana untuk menyelesaikan soal. Kemudian guru juga harus membimbing
siswa untuk selalu membuat kesimpulan yang benar di akhir penyelesaian masalah
matematika dengan cara selalu mengingatkan siswa saat pembelajaran dan jika jawaban dan
konsep yang dibuat peserta didik masih kurang tepat, guru memberikan koreksi dan bersama-
sama dengan siswa membuat kesimpulan yang benar dan membiasakan memeriksa kembali
atau mengecek jawaban yang didapatkan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab IV di
atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah
memiliki perbedaan kemampuan memahami soal pada indikator pemahaman konsep
matematika. Pertama, pada tahap memahami masalah siswa mampu menginterpretasikan
masalah yang diberikan oleh peneliti. Selanjutnya pada tahap memberikan contoh dari konsep
yang telah dipelajari, siswa sering kali salah membedakan mana yang bangun datar persegi
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dengan bangun datar persegi panjang dan siswa masih belum hafal nama-nama bangun datar
segiempat jadi membuat siswa bingung jika ada gambar bangun datar segiempat ditanyakan
bangun apakah yang terdapat pada soal tersebut. Kemudian pada tahap mengaitkan berbagai
konsep yang telah dipelajari, siswa masih banyak yang belum paham akan indikator
pemahaman konsep ini karena siswa masih bingung rumusnya dan penyelesaian nya seperti
apa. Oleh karena itu, di indikator ini siswa pemahaman konsepnya masih rendah karena masih
banyak yang belum mengerti.
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